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BAB IV 

PENUTUP 

 
A. Simpulan 

Berdasarkan uraian yang telah penulis paparkan pada bab sebelumnya dapat 

disimpulkan bahwa: Kesalahan –kesalahan siswa dalam menggambar geometri 

dikategorikan dengan kesalahan konseptual, kesalahan prinsip, kesalahan strategi, 

dan kesalahan prosedural. 

 

B. Saran 

Guru memperhatikan tahap operasional konkrit dimana ketika menjelaskan 

konsep bentuk dan sifat bangun datar kepada siswa dapat menggunakan contoh 

pada benda-benda konkrit sehingga siswa ketika diminta menuliskan langkah 

menggambar bangun tersebut tidak mengalami kesulitan . 
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